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The advancement of science and technology has a significant influence on 
various of human life. One of them is education, an inseparable part of the 

human maturation process, which needs to take advantage of advances in 

science and technology to achieve its goals effectively and efficiently. The 

lack of student participation makes the material inheritance of traits in view 
easier. This research study aims to develop Guided Discovery-Based 

Learning on Inheritance Materials. The development model used is the 4D 

model. The results showed that the student worksheet grew declared very 

valid by material experts, media experts, and linguists. The student 
worksheet tested had an eligibility level with a category worthy of use in the 

trait inheritance material at SMP K Yapenthom 1 Maumere. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan manusia Indonesia 

seutuhnya. Pendidikan merupakan suatu aktifitas yang memiliki maksud dan tujuan yang 

diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia ataupun sebagai masyarakat 

dengan sepenuhnya (Alpian et al., 2019; S & Bare, 2019). Pendidikan yang berkualitas dapat 

meningkatkan kecerdasan suatu bangsa. Belajar merupakan suatu kegiatan dimana seseorang 

membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Sunaryo, 2010). Kunci keberhasilan dalam pembelajaran 

dapat dilihat dari proses pembelajaran yang dibangun oleh guru. Upaya yang dilakukan untuk 

mencapai keberhasilan dalam belajar adalah dengan  memperhatikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai, model belajar yang akan dilakukan, media pembelajaran dan sumber belajar yang 

digunakan (Ra’o et al., 2021; Widoyoko, 2018) .  

Guru sebagai implementator rencana pembelajaran mempunyai peran sebagai pendidik yang 

menanamkan norma dan nilai kepada siswa, sebagai pengajar yang mengelola proses belajar 

mengajar, sebagai pembimbing yang memberikan bimbingan kepada siswa, sebagai evaluator 

yang menguasai dalam melaksanakan evaluasi pendidikan dan pelatih yang selalu dituntut untuk 

memberikan inovasi baru agar siswa mampu mendapatkan pengalaman baru dalam proses belajar 

(Bare dkk, 2022; Sizi dkk, 2021). Salah satu inovasi yang dilakukan pengembangan media 

pembelajaran. Media pembelajaran digunakan untuk mendukung pencapaian model pembelajaran 

yang diterapkan. Kegiatan belajar mengajar yang belum memanfaatkan media pembelajaran 

menjadikan proses belajar mengajar jenuh dan monoton. Biologi sebagai salah satu bidang IPA 

menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Mata 

pelajaran biologi dikembangkan melalui kemampuan berpikir untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di alam sekitar (Depdiknas, 2006). 

Hasil analisis kebutuhan peneliti selama melakukan kegiatan asitensi mengajar di sekolah 

menengah pertama yaitu SMP K Yapenthom 1 Maumere mendapatkan beberapa permasalahan. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.7495949
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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Salah satu materi yang dianggap sulit dalam pembelajaran biologi di sekolah yaitu materi 

pewarisan sifat kelas IX SMP, oleh karena itu perlu dilakukan inovasi dalam pembelajaran 

pewarisan sifat. Penguasaan materi genetika pada peserta didik SMP dapat dikatakan rendah, yaitu 

secara nasional kurang dari 70%. Materi pewarisan sifat merupakan salah satu materi 

pembelajaran yang memiliki cakupan yang luas dan kompleks yang dapat menimbulkan 

miskonsepsi. Miskonsepsi siswa tertinggi terdapat pada konsep kromosom, gen serta fenotip dan 

genotip yaitu sebesar 53,05%, sedangkan miskonsepsi siswa yang paling sedikit terdapat pada 

monohybrid dan dihibrid yaitu sebesar 17,22%. Materi pewarisan sifat memerlukan skema untuk 

memperjelas pemahaman siswa, sehingga pada waktu guru memberikan pelajaran, siswa langsung 

bisa menangkap materi yang disampaikan oleh guru (Hera, 2017).  Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara dengan guru IPA didapatkan informasi bahwa media pembelajaran yang di gunakan 

dalam pembelajaran biologi khususnya pada materi pewarisan sifat hanya melalui buku saja, oleh 

karena itu, perlu dilakukan inovasi media pembelajaran pewarisan sifat. Guru masih kesulitan 

dalam merencanakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pewarisan sifat untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan solusi 

dengan mengembangkan LKPD berbasis penemuan terbimbing (Guided Discovery) pada materi 

pewarisan sifat. 

Salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran adalah lembar kerja peserta didik. 

Aplikasi LKPD diintegrasikan dengan model pembelajaran penemuan terbimbing (guided 

discovery). Menurut Hanafiah (2009), model pembelajaran guided discovery dapat membantu 

peserta didik untuk mengembangkan kesiapan serta penguasaan ketrampilan dalam proses 

kognitif. Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga dapat di mengerti dan 

mengendap dalam pikirannya. Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik 

untuk belajar lebih giat. Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses 

menemukan sendiri. 

Beberapa penelitian menunjukan keberhasilan LKPD berbasis guided discovery. Lembar kerja 

peserta didik berbasis penemuan terbimbing pada materi Lembar kerja peserta didik berbasis 

penemuan terbimbing dapat membantu peserta didik berpikir kritis mengacu proses sains 

Estuningsih dan Susantini (2013) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis penemuan terbimbing 

yang diterapkan pada sub bab genetika di SMP terbukti efektif. Pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis penemuan terbimbing memiliki beberapa keuntungan, termasuk mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik, mengembangkan motivasi, tanggung jawab, kemandirian, pengembangan 

kreativitas dan keterampilan pemecahan masalah, serta pengalaman belajar dapat disesuaikan 

dengan kondisi peserta didik. Penelitian Selmin dkk., (2022) melaporkan bahwa lembar kerja 

peserta didik (LKPD) pada materi sistem organisasi kehidupan untuk kelas IX SMP telah layak 

digunakan dalam proses pembelajar. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan LKPD Berbasis 

Guided Discovery Pada Materi Pewarisan Sifat Kelas IX SMP. 

 

METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 10-23 November 2022  tahun pelajaran 2022/2023 

dan bertempat di SMP K Yapenthom 1 Maumere jalan Dua Toru, No 1a, Beru, Kec. Alok Timur, 

Kab.Sikka. 

1. Model Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) yang 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan sendiri pengetahuan yang ingin disampaikan 

dalam pembelajaran. Media pembelajaran LKPD akan di kembangkan dengan menggunakan 

model 4-D (four-D) dengan model pengembangan yang disesuaikan dengan kemampuan 

peneliti. Model pengembangan 4-D mengikuti alur dan Thiagarajan dkk., (1974). Model 

pengembangan 4-D, yakni Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop 

(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Model 4-D merupakan salah satu model 

desain pembelajaran sistematik (Yunika dkk., 2020). Penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan, yaitu untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran LKPD pada materi 

pewarisan sifat.  

2. Teknik Analisis Data 

Validasi LKPD 

http://www.jejakpendidikan.com/search/label/Motivasi
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LKPD merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran yang berisi materi ringkasan 

dan petunjuk pelaksanaan pembelajaran untuk menuntun peserta didik melakukan kegiatan 

yang aktif dan mengacu pada kompetensi dasar  (Prastowo, 2014). 

Hasil penilaian LKPD menggunakan rumus presentase yakni : 

Hasil =
jumlah skor penilaian

skor maksimal 
x 100 

       Tabel 1. Kriteria Validasi LKPD 

Skor Kriteria 

81-100% Sangat valid 

61-80% Valid  

41-60% Cukup valid  

21-40% Kurang valid  

0-20% Sangat kurang valid  

(Arikunto, 2013) 

 

Analisis kelayakan LKPD  

Analisis data kelayakan LKPD diperoleh dari hasil tanggapan guru dan peserta didik berupa 

angket penilaian LKPD IPA terpadu. Analisis kelayakan LKPD terdiri atas skala yaitu uji 

coba skala kecil dan uji coba skala besar. Teknik data menggunakan skor skala likert. 

  Tabel 2. Skala Likert 

Skor Pernyataan  

1 Sangat tidak setuju 

2 Tidak setuju  

3 Setuju  

4 Sangat setuju 

(Widoyoko, 2018) 

Widoyoko, (2018) menjelaskan bahwa rumus umum perhitungan penetapan skor dan 

kategori produk pada LKPD sebagaimana tertera dalam Tabel 3.3  

Tabel 3. Rumus Umum Rentang Skor Menjadi Kategori produk                                                                                                  

Rentang skor  Kategori  

X>(Mi +1,8Sbi) Sangat layak  

(Mi + 0,6Sbi) < X ≤ (Mi + 1,8 Sbi) Cukup Layak  

(Mi - 0,6Sbi) < X ≤ (Mi + 0,6 Sbi) Kurang layak  

(Mi -1,Sbi) < X ≤ (Mi - 0,6 Sbi) Sangat kurang  

X ≤ (Mi – 1,8 Sbi)  Layak  

         (Widoyoko, 2018) 

Keterangan : 

X : Rata-rata 

Mi : Rata-rata 

Sbi : Simpangan baku ideal 

Mi  : 1/2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

Sbi : 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal buku 

Skor maks ideal = Σbutir x skor tertinggi 

Skor min ideal = Σbutir x skor terendah 

Hasil angket penilai kelayakan LKPD dari guru kemudian diolah menjadi kategori 

penilaian layakan LKPD. 

Tabel. 4. Kategori Produk Hasil Penilaian Kelayakan LKPD oleh Guru 

Rentang skor Kategori 

X > 92,28 Sangat layak  

74,76 < X ≤ 92,28 Layak  

57,24 < X ≤ 74,76  Cukup layak  

39,72 < X ≤ 57,24 Kurang layak  
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X , 39,72  Sangat kurang layak  

 

Data untuk angket kelayakan peserta didik dianalisis dan diolah menjadi kategori produk 

berdasarkan tabel 5.  

Tabel 5. Kategori produk hasil penilaian kelayakan LKPD peserta didik  

Rentangan skor Kategori  

X > 75,6 Sangat layak  

61,2 < X ≤ 75,6 Layak  

46,8 < X ≤ 61,2 Cukup layak  

32,4 < X ≤ 46,8 Kurang layak  

X ≤ 32,4  Sangat kurang layak  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Pengembangan LKPD berbasis guided discovery pada materi 

pewarisan sifat kelas IX SMP yang dilakukan oleh peneliti sehingga akhirnya dapat 

menghasilkan suatu produk adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Pendefinisian (Define) LKPD berbasis guided discovery Materi 

Pewarisan Sifat 

Tahapan ini merupakan tahapan pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam proses 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi pewarisan sifat materi 

pewarisan sifat yaitu dengen menyusun rancangan awal. Berikut dijabarkan hasil dari 

penelitian pada tahap pendefinisian. 

a) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan yang dilakukan yaitu melakukan observasi di SMP K 

Yapenthom 1 Maumere.  Hasil analisis kebutuhan peneliti selama melakukan 

kegiatan praktek mengajar di sekolah menengah pertama yaitu materi yang 

dianggap sulit dalam pembelajaran biologi di sekolah yaitu materi pewarisan sifat 

penguasaan materi kurang dari 70%. Media pembelajaran yang di gunakan dalam 

pembelajaran biologi khususnya pada materi pewarisan sifat hanya melalui buku 

saja. Dengan menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis guided 

discovery. LKPD tersebut dapat mengaktifkan peserta didik, karena didalamnya 

terdapat kegiatan (mengintergrasikan, kontektual,konstruktif dan pembelajaran 

lebih menarik) (Dawa et al., 2021; Neno et al., 2022; Novita et al., 2022). 

b) Analisis peserta didik  

Berdasarkan observasi diperoleh hasil bahwa peserta didik masih kurang aktif 

dalam proses pembelajaran berlangsung metode yang digunakan guru yaitu 

ceramah sehingga sehingga dibutuhkan LKPD untuk membantu pesera didik 

untuk aktif pada saat proses pembelajaran. LKPD materi pewarisan sifat diharpak 

dapat membuat siswa aktif dari pada sebelumnya. Salah satu materi yang 

dianggap sulit dalam pembelajaran biologi di sekolah yaitu materi pewarisan sifat 

kelas IX SMP, oleh karena itu perlu dilakukan inovasi dalam pembelajaran 

pewarisan sifat. Hasil telaah tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk mengembangkan LKPD Lembar kerja peserta didik berbasis guided 

discovery pada materi pewarisan sifat di SMP terbukti efektif. LKPD materi 

pewarisan sifat diharapkan dapat membuat siswa aktif dari pada sebelumnya 

Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis guided discovery memiliki beberapa 

keuntungan, termasuk mendorong keterlibatan aktif peserta didik, 

mengembangkan motivasi, tanggung jawab, kemandirian, pengembangan 

kreativitas dan keterampilan pemecahan masalah. 

c) Analisis materi  
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Adapun materi yang digunakan oleh peneliti yaitu pewarisan sifat dimana konsep 

pewarisan sifat dapat ditemukan dalam kehidupan manusia sehari-hari. Materi 

pewarisan sifat memeliki beberapa komponen yaitu persilangan monohibrid dan 

persilangan dihibrid sehingga akan lebih banyak menggunakan gambar (Hera, 

2017). Adapun materi yang digunakan oleh peneliti yaitu pewarisan sifat dimana 

konsep pewarisan sifat dapat ditemukan dalam kehidupan manusia sehari-hari. 

Penguasaan materi pewarisan sifat pada peserta didik SMP dapat dikatakan 

rendah, yaitu secara nasional kurang dari 70%. Materi pewarisan sifat merupakan 

salah satu materi pembelajaran yang memiliki cakupan yang luas dan kompleks 

yang dapat menimbulkan miskonsepsi. Materi pewarisan sifat memerlukan skema 

untuk memperjelas pemahaman siswa, sehingga pada waktu guru memberikan 

pelajaran, siswa langsung bisa menangkap materi yang disampaikan oleh guru. 

Materi pewarisan sifat memiliki beberapa komponen yaitu persilangan 

monohybrid dan persilangan dihibrid sehingga akan lebih banyak menggunakan 

gambar (Hera, 2017). Peneliti memiliki materi tersebut karena dengan sesuai 

produk yang akan dikembangkan yaitu LKPD yang dapat membantu peserta 

didik dalam proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan. Materi 

yang dijabarkan dalam lembar kerja akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik (Bare & Sari, 2021). 

d) Analisis Tugas  

Analisis tugas adalah kumpulann prosedur untuk menentukan isi dalam satuan 

pembelajaran berdasarkan kajian kurikulum yang berlaku ketika perancangan 

Perangkat LKPD akan dilakukan sesuai KD dan IPK nya. Analisis tugas 

dilakukan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan yang diperlukan 

untuk merancang tugas-tugas yang harus dimiliki peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran berdasarkan analisis materi (konsep). Keterampilan tersebut seperti 

keterampilan mencari sendiri informasi tentang materi yang sudah diajarkan agar 

lebih cepat mengerti dan memahami materi tersebut.   

e) Tujuan pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan pada kompetensi dasar dan 

indikator, di mana kompetensi dasar pada materi pewarisan sifat di atur dalam 

KD. 3.3 Menerapkan pewarisan sifat dalan pemuliaan dan kelangsungan makhluk 

hidup.  

2. Tahap perancangan (Design) LKPD berbasis guided discovery Materi 

Pewarisan Sifat 

Tahap selanjutnya setelah dilakukan tahap analisis adalah tahap perancangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis guided discovery materi pewarisan sifat materi 

pewarisan sifat di mana tahap ini penentuan bentuk atau model LKPD yang akan 

dikembangkan untuk dikerjakan oleh peserta didik peserta didik sebagai proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat peserta didik peserta didik dalam 

belajar (Bare, S, et al., 2022; Estuningsih & Susantini, 2013b; Kari et al., 2021). 

Desain dari produk ini terdiri dari identifikasi materi, desain dan penentuan format 

LKPD yang akan dihasilkan. Kegiatan analisis materi dan uraian pembelajaran 

dilakukan untuk mengetahui standar kompetensi, kompetensi inti dan materi 

pembelajaran yang akan dibuat pada kurikulum 2013. Dalam tahap perancangan 

LKPD berbasis guided discovery pada materi pewarisan sifat guided discovery harus 

ditulis lengkap dengan nama materinya dibuat dengan mengumpulkan berbagai 

materi, ilustrasi dan tata letak yang menarik. Setelah itu ditulis sesuai kebutuhan 

berdasarkan KI dan KD yang telah dikelompokkan tadi. Kemudian didesain dengan 

desain yang menarik sesuai kebutuhan.  

a. Topik bahan pembelajaran 
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Tahap ini ditetapkan materi pewarisan sifat sebagai pokok pembahasan pada 

LKPD berbasis guided discovery pada materi pewarisan sifat yang akan 

dikembangkan karena mekanisme mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-

sehari. Setelah memili topikk yang akan dimasukan ke dalam LKPD, maka 

selanjutnya dilakukan penyusunan beberapa instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini. Topik bahan pembelajaran harus dapat memfasilitasi peserta didik 

untuk memahami materi. 

b. Desain awal  

Desain awal merupakan rancangan Lembar Kerja Peserta Didik yang dibuat 

untuk merancang konsep dari LKPD yang akan dikembangkan yaitu mencakup 

bentuk, warna, ukuran dan sebagainya. LKPD yang dirancang sesuai dengan 

materi dalam penentuan dengan komponen-komponen yang sama, LKPD ini 

membuat permasalahan yang diharpakan dapat mengaktifkan peserta didik, 

membantu peserta didik mengbangkan, memperoleh, menemukan konsep, 

melatih peserta didik belajar kea-rah yang lebih mandiri serta membantu peserta 

didik menambah informasi tentang konsep yang dipelajari. 

1. Cover Depan  

Cover terdiri dari judul, Logo Universitas, gambar, nama penyusun, gambar 

untaian DNA pada materi pewarisan sifat, materi, model yang digunakan 

yaitu Guided Discovery (penemuan terbimbing) dan sasaran pengguna LKPD 

(Gambar 1).  

 

                  
Gambar 1. Cover Depan LKPD Pewarisan Sifat  

2. Kata pengantar 

Kata pengantar berfungsi untuk mengantarkan pembaca kepada isi yang ada 

dalam LKPD (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Kata Pengantar LKPD Pewarisan Sifat 

3. Daftar Isi 

Daftar Isi memuat daftar isi, kata pengantar, KI, Tujuan Pembelajaran, Peta 

Konsep, persilahan monohibrid dan persilangan dihibrid, dan kuis (Gambar 

3). 
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Gambar 3. Daftar Isi LKPD Pewarisan Sifat 

4. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator  

Kompetensi dasar dan Indikator adalah seperangkat kemampuan yang harus 

dimiliki peserta didik setelah mempelajari muatan pembelajaran (kompetensi 

dasar) (Gambar 4). 

                            
Gambar 4. KD dan Indikator LKPD Pewarisan Sifat 

5. Materi 

Materi adalah bagian dari topik di mana peserta didik dapat mempelajari 

bahan pelajaran yang dibahas dalam topik tersebut. Uraian materi secara 

singkat disajikan sebelum peserta didik mengerjakan latihan-latihan soal pada 

halaman aktivitas (Gambar 5). 

     
Gambar 5. Tampilan Materi LKPD Pewarisan Sifat 

Materi seperti yang terlihat pada Gambar 4.5, lebih banyak disajikan 

dalam bentuk gambar dan tidak banyak memuat tulisan. Ini akan 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi karena karakteristik 

peserta didik yang lebih menyukai gambar dan kondisi peserta didik yang 

tidak semua suka membaca. 

6. Aktivitas/ Latihan Soal 

Setiap kegiatan belajar dilengkapi dengan aktivitas. Karena media 

pembelajaran ini berupa LKPD, maka di dalamnya lebih banyak halaman 

aktivitas-aktivitas soal untuk melatih serta mengetahui sejauh mana 

kemampuan peserta didik (Gambar 6). 
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Gambar 6. Tampilan Diskusi dan Kuis 

                            

Pada Gambar 4.6 lebih menekankan pada diskusi Pada aktivitas ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan berpikir peserta didik dan Kuis. Pada aktivitas 

ini bertujuan untuk untuk merangsang peseta didik dalam menjawab soal-soal 

tersebut. 

7. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka memuat sumber-sumber referensi yang digunakan dalam 

penyusunan LKPD pewarisan sifat dengan model guided discovery. Daftar 

pustaka dibuat sebagai pelengkap dari LKPD agar para pembaca dapat 

mencari sumber aslinya (Gambar 7). 

 

                  
           Gambar  7. Tampilan Daftar Pustaka LKPD 

Dalam pembuatan LKPD pewarisan sifat berbasis guided discovery mengacu 

pada sumber bahan ajar Biologi untuk SMP Kelas IX untuk mencari sumber 

materi pewarisan sifat. 

3. Tahap Pengembangan (develop) LKPD berbasis guided discovery Materi 

Pewarisan Sifat 

Setelah tahap pendefenisian dan perancangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

selesai dilakukan langkah selanjutnya yaitu tahap pengembangan. pada tahap 

pengembangan ada beberapa langkah yang perlu dilakukan yaitu validasi LKPD oleh 

tenaga ahli dan uji coba untuk mengetahui validitas dan praktikalitas dari LKPD. 

1. Validasi LKPD berbasis guided discovery Materi Pewarisan Sifat 

Setelah proses perancangan LKPD selesai dilakukan, maka dilakukan langkah 

selanjutnya yaitu tahap pengembangan. Dalam validasi LKPD dibagi menjadi 

validasi ahli materi biologi, validasi ahli bahasa dan validasi ahli media. selain 

LKPD, angket respon peserta didik dan angket respon pendidik juga divalidasi. 

Tabel 1. Penilaian LKPD oleh Validator 

N

o 

Validator Nilai Kategori 

1 Ahli Materi 86 Sangat Valid 

2 Ahli Media 81 Sangat Valid 
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3 Ahli Bahasa 80 Valid 

 

a. Validasi Ahli Materi  

Presentase dari ahli materi berada dalam kategori Sangat valid  dengan 

presentase penilaian indikator aspek materi sebesar 86 sehingga Lembar 

Kerja Peserta Didik dinyatakan valid dan dapat membantu pembelajaran 

IPA materi pewarisan sifat, dengan penilaian tersebut kriteria penilaian 

pengembangan LKPD sangat valid untuk digunakan, akan tetapi masih 

sedikit revisi dan masukkan untuk produk yang dikembangkan.  Ahli materi  

memberikan beberapa saran dan masukkan mengenai isi yang perlu 

diperbaiki sterhadap produk yang dikembangkan. 

Tabel  2. Saran dan hasil revisi  LKPD oleh ahli materi 

Saran  Sebelum revisi Sesudah di revisi 

Dalam LKPD 

harus 

dicantumkan 

kesimpulan guru 

dan siswa 

  
 

b. Validasi Ahli Media  

Validasi yang dilakukan dengan ahli media dengan presentasi 81% kriteria 

penilaian pengembangan LKPD dengan kategori Sangat Valid untuk  

digunakan, akan tetapi ada sedikit revisi dan juga saran yang harus di 

perbaiki. Peneliti selanjutnya memperbaiki produk sesuai dengan saran dan 

masukan untuk produk yang dikembangkan yaitu Garis pembatas bingkai 

dan background pada halam cover kurang rapi dan Kata pengantar pada 

huruf K-nya terlalu besar dan tebal. Selain memberikan penilaian, ahli 

media juga memberikan saran dan masukan terhadap produk berupa LKPD 

biologi, sehingga LKPD dapat direvisi berdasarkan saran yang diberikan. 

Tabel 3. Saran dan Hasil revisi LKPD oleh ahli  media 

Saran Sebelum Revisi Sesudah di revisi 

Garis pembatas 

bingkai dan 

background pada 

halam cover kurang 

rapi. 

  

Kata pengantar pada 

huruf K-nya terlalu 

besar dan tebal. 

 
 

 

Media yang ditawarkan dalam pembelajaran akan memberikan manfaat dan 

penyerapan materi, semakin bagus tampilan makin semakin tinggi minat 
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peserta didik untuk belajar (Ade et al., 2021; Bare & Sari, 2021; Elci et al., 

2021; Sizi et al., 2021). 

c. Validasi Ahli Bahasa 

Presentase 80% maka kriteria Valid untuk digunakan, akan tetapi ada sedikit 

revisi dan juga saran yang harus di perbaiki. Peneliti selanjutnya  

memperbaiki produk yang dikembangkan. Ahli bahasa juga memberikan 

saran dan beberapa  masukkan mengenai perbaikan metode penulisan yang 

dapat digunakan sebagai dasar perbaikan terhadap produk yang 

dikembangkan , masukan yang diberikan oleh ahli bahasa  selama proses 

validasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. Masukkan LKPD ahli bahasa 

Validator Masukkan 

Pada kolom penilaian langkah 

baiknya disertai dengan kolom 

keterangan 

 

2. Kelayakan LKPD berbasis guided discovery Materi Pewarisan Sifat 

a. Kelayakan LKPD berbasis guided discovery Materi Pewarisan Sifat Kelas 

Kecil 

Kelayakan LKPD pewarisan sifat Skala kecil memperoleh respon dari peserta 

didik (6 orang siswa) dengan nilai  91 masuk dalam kategori layak sedangkan 

respon guru mendapatkan poin 94 masuk kategori sangat layak. 

Tabel 5. Respon Peserta Didik dan Guru terhadap LKPD Skala kecil 

No Subyek 
Skor 

Perolehan 
Rata-Rata Kategori 

1 6 orang siswa kelas 

IX 

1.190 91 Sangat Layak 

2 1 Guru IPA 1.700 94 Sangat Layak  

 

b. Kelayakan LKPD berbasis guided discovery Materi Pewarisan Sifat 

Kelas Besar 

Hasil analisis Data Uji Coba Skala Besar Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pewarisan sifat yang sedang dikembangkan dan diuji cobakan pada 

peserta didik untuk mengetahui respons peserta didik terhadap penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) peserta didik yang berasal dari SMP K 

Yapenthom 1 Maumere. Uji coba dilakukan pada kelas IX sebanyak 20 

peserta  terdapat 13 indikator dalam lembar angket penilaian kelayakan oleh 

peserta didik. Nilai rata-rata yang diperoleh dari angket respon peserta didik 

adalah sebesar 87,4 dengan kategori sangat layak (tabel 6). 

Tabel 6. Respon Peserta Didik dan Guru terhadap LKPD Skala Besar 

No Subjek Uji Coba 
Skor 

Perolehan 

Rata –

rata 
Kategori 

1 20 orang siswa kelas 

IX 

1.415 87,4 Sangat Layak 

2 1 Guru IPA 1.700 94 Sangat Layak  

 

Respon Pendidik (guru) yang mengajar pada mata pelajaran IPA di SMP K 

Yapenthom 1 Maumere untuk mengetahui kelayakan penggunaan LKPD. 

Terdapat 18 Indikator dalam lembar angket penilaian kelayakan oeh guru. 
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Penilaian kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilakukan oleh satu 

orang guru IPA. Hasil penilaian LKPD oleh satu orang guru  di peroleh 94 

dengan kategori sangat Layak (Tabel 6). 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) LKPD berbasis guided discovery Materi 

Pewarisan Sifat 

Tahap Penyebaran dilakukan secara terbatas hanya di Sekolah Menengah 

Pertama  (SMP) Yapenthom 1 Maumere. Angket yang digunakan bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi/data terhadap ketertarikan peserta didik kelas IX pada 

media yang telah dirancang yaitu Lembar Kerja Peserta didik. Adanya angket maka 

memudah peneliti untuk mengetahui kemudahkan peserta didik dalam memahami 

materi pelajaran, membangkitkan keingintahuan, kesukaan, dan minat yang baru. 

Model pembelajran guided discovery biologi ini disusun sebagai salah satu 

acuan dan bacaan bagi peserta didik kelas IX pada materi pewarisan sifat sekaligus 

menjadi salah satu solusi pendidik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini dilatar belakangi oleh hasil observasi peneliti yang diperoleh 

peneliti di SMP K Yapenthom 1 Maumere, bahwa kemampuan berpikir kritis peserta 

didik rendah sehingga dibutuhkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

model guided discovery yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model guided discovery telah 

melalui validasi oleh para ahli validator, uji skala kecil dan uji coba skala besar 

dengan kategori valid sehingga layak digunakan (Sari dkk., 2021). Berdasarkan hasil 

analisis data validasi dan angket, lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan guided 

discovery pada materi pewarisan sifat valid  dan layak digunakan dalam 

pembelajaran IPA karena beberapa alasan, yaitu kegiatan yang disajikan dalam 

LKPD pada materi pewarisan sifat dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik 

harus berpikir kritis untuk mengevaluasi sebuah informasi dari pengalaman dan 

kemampuan yang ada, peta konsep, petunjuk penggunaan pendidik dan peserta didik 

agar memudahkan peserta didik dan pendidik dalam menggunakan LKPD dengan 

model guided discovery serta penyajian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

guided discovery materi pewarisan sifat dilengkapi dengan gambar-gambar yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. LKPD dinyatakan valid dan layak jika 

memenuhi kevalidan dan kelayakan dari standar yang ditentukan (Pada et al., 2021). 

Media yang dikembangkan akan memiliki pengaruh terhadap peningkatan dan 

keberhasilan peserta didik (Bare et al., 2021; Bare, Putra, et al., 2022; Hiko et al., 

2022). 

Pemanfaatan model pembelajaran guided discovery pada LKPD pewarisan 

sifat diharapkan memberikan salah satu media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran IPA. Menurut Estuningsih dan Susantini, (2013) Pengembangan 

Lembar Kerja LKPD Berbasis Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IX SMP Pada Materi Substansi 

Genetika yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan (Research and Development) dengan memodifikasi 

prosedur 4-D Thiagarajan menjadi 3 Tahapan yaitu tahap pendefinisian, tahap 

perancangan dan tahap pengembangan yang terdiri dari uji validitas, uji kepraktisan 

dan uji efektifitas. Instrumen penelitian terdiri dari lembar validitas, lembar 

kepraktisan, dan lembar efektifitas LKPD.Hal ini didukung oleh Berdasarkan analisis 

pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran dan respon guru, dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria 

kepraktisan (Sari dkk, 2021).  Selain, itu Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

LKPD berbasis Penemuan Terbimbing pada materi bangun ruang sisi yang memenuhi 
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kriteria valid, praktis dan efektif (Mattew & Kenneth, 2013; Selmin et al., 2022). 

Penelitian pengembangan ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut kelebihan 

dan kekurangan dalam pengembangan LKPD berbasis guided discovery pada materi 

pewarisan sifat kelas IX  SMP . 

 

KESIMPLULAN 

Kerangka Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis penemuan terbimbing 

(guided discovery) pada pewarisan sifat kelas IX SMP K Yapenthom 1 Maumere 

diperoleh kesimpulan Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan dinyatakan sangat valid kemudian hasil uji kelas masuk dalam kategori 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran biologi materi pewarisan sifat.. 
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